BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Pengembangan

Kelembagaan Koperasi Petani Tebu Rakyat (KPTR) Tani Maju di Kota

Semarang, didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor strategis internal dan eksternal yang berpengaruh dalam strategi

pengembangan KPTR Tani Maju adalah sebagai berikut:

a.

Kekuatan : Usaha simpan pinjam dan UPJA lancar dan cukup
produktif dengan skor (0,52), permodalan dalam bentuk uang dan aset
barang bergerak sudah cukup dengan skor (0,48), sumber daya
manusia sebagai pengurus dan pengawas cukup baik dengan skor
(0,44), KPTR Tani Maju legal dan berbadan hukum dengan skor
(0,44), administrasi keuangan tersusun rapi dan lengkap dengan skor
(0,27), susunan organiasi sudah sesuai berdasarkan peraturan

perundang-undangan dengan skor (0,24).

Kelemahan : Pemasaran produk belum terkoordinasi secara
berkelompok masih perorangan dengan skor (0,14), belum
mengunakan sistem komputerisasi dengan skor (0,12), belum
mempunyai divisi pengembangan strategi dengan skor (0,12),
perencanaan kurang maksimal dan belum memiliki rencana jangka

panjang dengan skor (0,11).
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Peluang : Dukungan pemerintah dengan melakukan pembinaan
dengan skor (0,88), perkembangan teknologi komunikasi dan
informasi dengan skor (0,84), pertumbuhan ekonomi daerah yang
semakin meningkat dengan skor (0,80), lokasi KPTR Tani Maju yang
strategis dengan skor (0,57).

Ancaman : Berpotensi munculnya pesaing baru dengan usaha yang
sejenis dengan skor (0,26), Beralihnya petani tebu ke komoditas lain

dengan skor (0,10).

2. Strategi yang dapat diterapkan dalam pengembangan KPTR Tani Maju

adalah Strategi S-O

a.

Dengan memanfaatkan sumberdaya manusia sebagai pengurus dan
pengawas yang cukup baik, permodalan cukup yang sudah berjalan
dalam usaha simpan pinjam dan UPJA dengan cukup produktif bisa
memperluas jaringan usaha dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi komunikasi dan informasi mengingat pertumbuhan ekonomi
daerah yang semakin meningkat.

Dengan memanfaatkan organisasi sudah di legalkan di tingkat
Pemerintah Kota Semarang yang berlegalitas badan hukum, serta
administrasi keuangan yang tersusun rapi dan lengkap lebih mudah
mendapatkan kegiatan berbasik pertanian melihat dari lokasi yang
strategis untuk kemajuan koperasi melalui dukungan pemerintah

melakukan pembinaan.
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5.2 Saran
1. KPTR Tani Maju sebaiknya mulai memaksimalkan perencanaan dan
merancang rencana jangka panjang untuk bisa menekan munculnya
usaha yang sejenis atau bisa bersaing bila muncul usaha yang sejenis.
2. KPTR Tani Maju sebaiknya mengikuti perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi di era sekarang dengan memanfaatkan

pembinaan dari pemerintah.



